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BAB IV
USAHA MUHAMMADIYAH DI SURABAYA

A. BIDANG PENDIDIKAN

Sejarah perkembangan Pemdidikan Muhammadiyah ditimjau
dari berdirinya , maka pendidikan Muhammadiyah hampir bersama-
an dengan berdirimya Muhammadiyah s bahkan sesuatu yang dipan-
dang ameh ialah justru pendidikan Muhammadiyah itu semdiri le-
bih dahulu adanya , hanya belum merupakan suatw lembaga pendi-
dikan Muhammadiyah .

Sejak tahun 1905 M. sebelum mendirikan Muhammadiyah Ki-
yai Hajji Ahmad Dahlan telah melakukan da'wah sec&ra umum dan
juga sebagai temaga pendidik yang mengajar agama di sekolah u-
mum yaitu di Kweekschoaol Gaverment ( Sekolah raja ) yang seka-
rang imi lebih layak disebut dengam sekolah megeri , di Jetis
dan di Purworejo Yogyakarta .| |

Pada tahun 1911 M. K.H. Ahmad Dahlan untuk pertama kali-
nya mendirikan suatu sekolah dengam murid 10 orang dan beliau
sendiri yang mengajar ilmu agama » Sedangkam ilmu umum diajar-
kan oleh seorang guru dari pemerintah . Sekolah imi berangsur-
angsur disempurmakan dan dalam perkembangan berikutnya sekolah
inilah yamng menjadi sekolah Muhammadiyah .2 Padahal baru sete-
lah tanggal 18 Nopember 1912 M. secara resmi Muhammadiyah ber-
diri . Karema itu boleh dikatakan bahwa amak telah lahir ter-
lebih dahulu sebelum ayah dan ibunya ada .

Dalam sejarah perkembangan berikutmya ialah bahwa begitu
adanya suatu cabang Muhammadiyah dibentuk » maka bilasanya yang
mula-mula dilakukam ialah mendirikan sekolah ., Dam pengawasamn
sekolah tersebut berada dalam cabang Yang mendirikannya , me-
lalui suatu bagiamn yang mempunyai pengurus tersendiri .

'Djarnawi Hadikusumo . Sekretaris Pimpinan Muhamma di yah
pusat , Wawamcarg , tamggal 12-8-1981 di Kamtor Pimpinan Muham
madiyah Pusat, Jlm. K.H., Ahmad Dahlamn 99 Yogyakarta .

aﬂailis Pendidikan dan-Pemgajaran . Sejarah Pendidikam
Muhammadiyah , Jakarta , 1976 , hal. 43

5Ibid , hal. 25
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Pada bulan April 1923 M, diadakam rapay tahunam Muhamma-
diyah yang dihadiri oleh wakil dari 11 cabang Muhammadiyah
yamg berada di luar Yogyakarta . Dalam rapat ini diputuskan
agar Hoofbestuur membentuk suatu Departemen yang bertugas mem-
berikan bimbingan dan peraturan yang seragam bagi sekolah-se-
kolah Muhammadiyah di seluruh tanah air Indomesia . Keputusan
imi dilaksanakam pada bulan juli 1923 M, dengan membentuk Maj-
lis Pimpinan dan Pengajaran Muhammadiyah ,4

Dalam Mu'tamar Muhammadiyah ke 34 di Yogyakarta pada ta-
hum 1959 M. Majlis imi diubah namanya menjadi Majlis pendidik-
an’danm Pengajaran dan nama itu tetap dipergunakan sampai seka-

rang dengan menggunakan singkatam sebagai bkerikut.;

ae Di tingkat Pusat dengan nama Mapendappu singkatan da-
ri Majlis Pendidikan dan Pengajaram Pusat

b, Di tingkat Wilayah dengam nama Mapendapwil singkatan
dari Majlis Pendidikan dan Pengajaran Wilayah -

ce Di timgkat Daerah dengan nama Mapendapda singkatam
dari Majlis Pendidikan dan Penmgajaran Daerah

de Di tingkat Cabang dengam nama Bapencab singkatan
dari Bagian Pendidikan dan Pengajaran Cabang .5

Dalam hal imi pembagian tugas tiap-tiap Majlis dengan

tingkat pendidikan sekolah-sekolah Muhammadiyah adalah seba-
gai berikut :

a. Mapendappu mempunyai tugas merencanakam, mengatur dan
mengarahkan penyelenggaraan pendidikan serta mengawasi
dam membantu kesukaran-kesukaramn dalam pendidikan se-
cara keseluruhan .

b, Mapendapwil mempunyai tugas mengawasi dan mengelola
sekolah-sekolah Muhammadiyah pada timgkat perguruan
tinggi .

c. Mapendapda mempumnyai tugas mengurusi dam mengelola
sekolah-sekolah Mubammadiyah tingkat atas dan tingkat
menengah pertama

4Majlis Pendidikan dan Pengajaran . loé—cif .
5Ibid , hal. 26
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d. Sedangkan Sekolah Dasar diurusi oleh Bagiam Pendidik-
an dan Pengajaran Cabang .

Adapun pendidikan Mubaligh diurusi oleh Majlis tersendi-
ri yaitu Majlis Tabligh , yang terlepas dari Majlis Pendidikam
dam Pengajaran , namun adanya hubungam kerja yang erat antara
kedua majlis imi , karema saling membutuhkam , sehingga skema
hubungan kerja antara kedua Majlis dalam Perserikatam Muhamma-
diyah adalah sebagai berikut :

6Daris Tamim Darso Josopramoto . Pemjelasam dan Pelaksa-

paan Anggaran Dasar Mubammadiyah , Persatuam , Yogyakarta ’
tahum 1980 » hal.. Lf' _LI’? >




Skema hubungam kerja Pimpinam Muhammadiyah dengan
Majlis Pendidikanm dan Pengajaran serta Majlis Tabligh
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1e FILSAFAT PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH

Pendidikan dalam Muhammadiyah mempumyai filsafat yang
berlainam dengan filsafat pendidikan yang laim , yaitu bahwa
filsafat Muhammadiyah meliputi Imam , Ilmu dan Amal .9

Yang menyebabkan Muhammadiyah memilih landasan filsafat
ini ialah setelah meminjau perkembangam Muhamma diyah dari ma-
sa ke masa melalui berbagai pergolakan , ternyata tidak ada
yang lebih ampuh kecuali menggunakan komsep dari Allah yaitu
Al qur'am ., Sebagaimana difirmamkam Allah dalam Surat Al Muja-
dalah ayat 11 sebagai berikut .

(k___#;ﬂ _3{;, ijk,y _A,lﬂAA‘jfunkcgzkﬂj\4_,3‘223 -
foJ_p-Lghgxﬁ_gau\dé M, - a_,)\PQf)
Artinya :

" Allah akan mengangkat derajat oramg-orang yang beriman

dam orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan , hbeberapa

derajat , dam Allah maha mengetahui apa-apa yang kamu

kerjakam " 10
Ayat dari surat Al Mujadalah imilah yang mengilhami filsafat
pendidikam Muhammadiyah , bahkan ayat ini digunakan sebagai
semboyam , slogam dam simbul Majlis Pendidikam dan Pengajaran
serta simbul Perguruam-perguruan Muhammadiyah .1]

Dalam Al qur'an bukan hanya ayat itu saja yang menguta -
makan Imam , Ilmu dam Amal , melainkan masih banyak ayat-ayat
yang menunjang tentang pentingnya Imam , Ilmu dam Amal itu .

Misalnya kita ambil surat Az zumar ., 9 shb :
&85 2153 Lol LW sls o
C~5£19(,{34ri“:b LJ;A,A\L5L3A,)&J ijbc;ya 4_,) ‘{_JZLrtht){:}
¢,J\¢5j§“Ejﬁijﬁ_r,:;;l,k>\,é ¢;)94rk—:9_ﬂ)
Artlnya :

"(Apakah engkau Wahai orang-orang Musyrik yang lebih
beruntung ) ataukah orang-orang yang beribadah di waktu

Majlis Pendidikan dan Pemgajaran . op-cit , hal.29

]ODepartemen Agama RI ., Al qur'an dam terjemahmya , Ja—
karta , 1980 , hal. 910
11

Majlis Pendidikan dan Pengajaran . op-cit , hal, 28
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malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut (adzab )
akherat dam mengharap rahmat Tuhannya . Katakanlah. ada=-
kah sama orang-orang yang berilmu dan oranghorang' yang. -
tidak berilmu , sesungguhnya yang dapat menerima pelajar
an hanyalah orang-oramng yang berakal " 12

Dalam kaitannmya dengan pendidikan dan pemgajaran , Allah juga

berfirman dalam surat Al galam ayat 1 dam 2 sbb:

ST IS Y g}“Jﬂ_ﬁ 3
Artinya : "Demi kalam ( pema ) dam apa yang mereka tulis " 13
Ayat ini dimulai Nun dan Wawu gasam dam Allah juga bersumpah
dengan pena , yang menunjukkam betapa pentingnya ilmu pengeta-
huam bahkan dikatakam bahwa persocalam baca membaca dam tulis
menulis merupakan kumci pembuka dari gudang ilmu .

Firmam Allah surat Al galam ayat 1 damn 2 imi dipakal se-
bagai lambamg Ikatam Pelajar Muhammadiyah ( IPM ), dengam ha-
rapan pelajar Muhammadiyah itu dapat membaca damn memulis . Ha=-
rapan imi tumbuh , karena banyaknya pelajar Muhammadiyah yang

sampal pada sekolah menengah timgkat pertama , menengah ting-
kat atas bahkan Perguruan tinggi Muhammadiyah masih ada yang
buta huruf Al qur'an .

Sumgguh tepat sekali , apabila Rasulullah Muhammad SAW.
mewajibkan kepada ummatnya untuk mencari ilmu , sebagaimana di-
sabdakan sebagai berikut :

Artinya : " Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim " 14

Dari tiga ayat yang dikutip dam sebuah hadist yang di-
sebutkan di atas tadi serta masih ditunjang oleh beberapa ha-

dist yang lain , maka tepatlah kiranya jika filsafat pendidik-
an yang dipilih Muhammadiyah ialah pertama mereka harus  ber-

]ZDepartemem Agama RI o op-cit , hale. 747

131bid , hal.960

14Jama1udd1m Abdur-rahman bim Abi Bakar As Sayuti . Al-
ji'us Shaghir , Juz 2 4, Darul Fikri , Kairo , hal. 54
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iman kepada Allah dan rasulnya dengan segala konsekuwensinya ,
kemudian sesudah itu harus diamalkan ~ Adapun cara mengamalkan
tidak boleh sesuka hatinya melainkan harus cocok dengan komsep
yamg telah ditentukam , dan itulah yang disebut ilmu .,

Tiga serangkai antara Iman ,Ilmu dan Ama1]5, ind tidak
dapat dijalankan sendiri-semdiri dan tidak dapat dipisah-pisah

antara yang satu dengan yang lain , melainkan harus serasi dan
seimbang , saling mengisi dan saling membutuhkanm ,

Agar terdapai tiga seramgkai yang disebut dengan Iman
Ilmu dan Amal , maka Muhammadiyah mempumyai faham bahwa selu-
rubh totalitas yang disebut manusia harus secara imtegral di-
perkembangkan sepemuhnya , baik dalam demensi horizomtal mau-
pun vertikal .16

Untuk merealisasi faham tersebut » Muhammadiyah merumus-
kam dasar dam tujuan Pendidikannya .

2e DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH

Adapun dasar dan tujuan pendidikan Muhammadiyah adalah
sebagai berikut

- Dasar Pendidikan Muhammadiyah adalah Islam s dan herT?

pedoman kepada Al qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.

- Tujuam Pendidikan dan Pengajaran Muhammadiyah ialah
terbentuknya pribadi Muslim yang berakhlaq mulia s Ca-
kap , percaya pada diri sendiri » berguna bagi masya-
rakat , nmusa dam bangsa . 18

Setelah amak didik dari lembaga pendidikan Muhammadiyah
itu berakhlag mulia » Cakap dan percaya pada diri sendiri yang
merupakan keseimbangan perkembangan rahani dan jasmani s maka
dapat dipastikam anak tersebut berguna bagi masyarakat » DUusa
dan bangsa .

Dari tujuanm di atas nampak bahwa Muhammadiyah tidak i-
ngin mengisolir dirinya terhadap golongam lain dalam masyara-

"“Majlis Pendidikan dan Pemgajaran . op-cit , hal. 3k
161hiq , hal.35

"Iwid , hal.35
81hiqd , hal.35
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kat , melainkan berani menyampaikan kebenaram yang ia peroleh
dari Muhammadiyah itu kepada orang laim , dan ini merupakarn

kewajiban setiap muslim .

3, DASAR PENGAMALAN PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH

Adapun dasar pengamalan pemdidikan yang diselenggarakan
Muhammadiyah meliputi

aes Tajdid

Yang dimaksud dengan tajdid ialah kesediaam jiwa untuk
meperima perubaham dari hasil pemikiram manusia , kemudian ber-
sedia mengubah perbuatanmya sesuai dengan hasil pemikiram yang
baru dan bersedia memimggalkan cara berbuat dam cara berfikir
yang sudah bilasa .19Misalnya sistem pendidikan dan pengajaran
yang semula bersifat tradisiomal , yaitu hanya mengajarkan il-
mu agama aaja atau lembaga pendidikan yang hanya mengajarkan
ilmu pengetahuan umum tampa agama , maka kedua sistem imi di-
ubah dam diperbaharui menjadi suatu sistem yang baru dengan
mengajarkan kedua-duanya , sehingga lembaga pendidikan Muham -
madiyah itu menyelenggarakan pendidikannya dengan mengajarkan
pendidikan umum dan agama e

Pemisahan antara pelajaran agama dan pelajaran umum me-
ngakibatkan . menganganya jurang pemisah antara ulama' ( ahli
agama ) dengan cendikiawan ilmu pengetahuan tanpa agama . Mu-
hammadiyah dalam hal tajdid imi atau pembaharuan dalam bidang
pendidikan imi , Muhammadiyah mendirikanm sekolah umum yang di-
dalamnya diajarkan pelajaran agama , dan mendirikan sekolah a-
gama ( madrasah ) yang didalamnya diajarkan ilmu  pengetahuan
umum , sehingga antara pendidikan agama dam umum menjadi sing-
krun dan seimbang yang akhirnya terciptalah kiyai yang imtelek
dan kaum intelek yang kiyai .

Mula-mula sistem pendidikan seperti imi ditentang oleh
kaum tradisional , sebab ilmu pengetahuan umum dianggap seba-
gai ilmu kafir , termasuk berpakaian celana , kemeja , sepatu
jas dan dasi merupakan pakaian yang dianggap dilarang oleh a-

1911314 , hal. 38
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gama , karena memyerupal orang Belanda , sedangkan Belamda a-
dalah oramng-orang kafir , sehingga haram hukumnya .

Semua ini diungkapkan oleh K.H. Muhammad Shaleh seorang
ulama' Semarang dalam kitabnya Majemuk yang antara laim isimya
sebagai berikut :

" Utawi amapun nyandang klambi lengem cekak sruwal dowo
tudung topio , tali gulu , gundulam potomg pulkah iku
ittifaq , mumgguhing ulama'Mutagaddimin haram hukume' 20

Artinya :

" Adapun memakai baju pendek , celama panjang , topi,da-

si dan kepala pangkasam barber itu sudah disepakati oleh

ulama' terdahulu bahwa hukummya haram "
Ulama Mutagaddimim imi mensinyalir pada penafsiram sebuah ha-
dist yang maksudnya barang siapa berusaha menyamai suatu go=-
longan , maka ia termasuk golomgan itu . Terlepas pembicaraam
apakalh hadist imi betul atau salah , shahih atau dhaif , teta-
pi yang pasti ialah bahwa ulama' Mutaqaddimin itu benci kepada
penjajah yang kafipr itu , dam ulama' dewasa itu menyatakan uz-
lah , memisahkam diri untuk tidak bekerja sama , serta tidak
mencampur adukkan antara ilmu pengetahuanm yang diajarkam oleh
Belanda dam agama yang bersumber dari Islam .

Andaikan orang-orang Islam tradisional itu masih tetap
mempertahankan tradisinya , miscaya dimamika pelajar Muhammadi-
ysh akam tampak lebih jelas .

b. Kemasyarakatan

Dasar amalan pendidikam Muhammadiyah di samping tajdid
juga kemasyarakatan . Yang dimaksudkan ialah menempatkan seko-
lah atau lembaga pendidikam di tengah-tengah individu dan ma-
syarakat , sehingga tercipta suasama saling perlu damn memerlu-
kan .21 Lembaga pendidikan memerlukan dana dan biaya , saramna
dam prasarana , sedangkan dalam hal pendidikan ini , masyara -
kat mendambakan pendidikan yang baik , berupa fasilitas tempat
ataupun fasilitas yang lain . Apabila kebutuhan lembaga pendi-

ZOJainuri « Op-cit , hal. 95 / Amir Hamzah ., Pembaharuan
Pendidikan dan Pengajaran Islam , 1962 , hal. 65
23

Majlis Pendidikan dam Pengajaran ., op-cit , hal. 38
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dikan dan masyarakat ini terwujud , niscaya akan tercapai tu-
Juan pendidikan itu yaitu terbemtuknya pribadi Muslim yang
berakhlag mulia , cakap , percaya pada diri semdiri , berguna
bagi masyarakat , nusa dan bangsa .

ce Aktifitas

Sudah menjadi semboyan warga Muhammadiyah bahwa gerakan
Muhammadiyah lebih mengutamakan banyak bekerja dari pada ba-
nyak bicara , dengan dasar aktifitas ini anak didik dalam lem-
baga pendidikan Muhammadiyah , telah dimulai sedini mungkin un-
tuk biasa mengamalkan dari apa yang telah mereka terima danm
mereka pelajari dari lembaga pendidikan itu . Dan dengan dasar
aktifitas imi diharapkar pelajar Muhammadiyah akam aktif de-
ngan sendirinya untuk mencari pengetahuan-pengetahuan baru .22

de Kreatifitas

Kreatifitas yamg dimaksudkan adalah sebagai suatu keca-
kapan atau ketrampilan untuk menentukan sikap yang sesuai dan
menentukan alat-alat yang tepat dalam menghadapi situasi yang

baru .23
Daya kreatifitas yang didasari dengan ilmu akan mempu-

nyal kesanggupan dan kekuatan dalam menghadapi modernmisasi dan
westernisasi yang kadang-kadang ada unsur yang tidak sepenuh -
nya sesual dengam ajaran dan kepentingan Islam itu sendiri .
Daya kreatifitas inmi pula yang sangat dibutuhkan dalam menen-
tukan langkah kebijaksanaan-kebi jaksanaan dalam perndidikan .

ee Optimisme

Suatu keyakinan bahwa dasar pendidikan Muhammadiyah itu
adalah Islam dan berpedoman kepada Al qur'an dan Sunmah Rasul-
lullah itu akan diridhoi oleh Allah dan pasti akan membawa ha-
sil yang dicita-citakan . Karena itu usaha-usaha | pendidikan
harus dilaksanakan dengan ikhlas, bersungguh-sungguh dan ber-
tanggung jawab serta menjauhkan diri dari segala sesuatu yang

“®Ibid , hal. 39
231bid , hal. 39
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menyimpang dari jalan lurus yang telah digariskam Allah .

Masuknya Muhammadiyah ke Surabaya tahun 1921 M, juga ti-
dak terlepas pandangamnya tentang pendidikan itu sendiri . Mu-
hammadiyah untuk pertama kalinya memdirikan sekolah di Suraba-
ya ialah HIS Met de Qur'an , dengam jumlah murid 49 anak dan
dua orang guru ., Kemudian Vervolgschool dengam 112 orang murid
dengan dua oOrang guru .24 Kedua sekolah tersebut berada di
Genteng yang sekarang imi beralamat di Jln, Genteng Mubammadi-
yah No. 28 Surabaya .

Pada tahun 1925 M. diadakan Mu'tamar Mubhammadiyah yang
ke dua dan Mu’tamar itu merupakan Mu'tamar yang pertama di Su-
rabaya « Pada Mu'tamar itu banyak pessrta yang pulang karena
kehabisan bekal , sedangkan Pamitia Mu'tamar belum mempunyai

pengalaman yang cukup dalam penyelenggaraamnya namun tidak
berarti bahwa Mu'tamar kali itu gagal , karena begitu selesail
Mu'tamatr tampak hasil-hasil gemilang dengan berdirinya lima

buah poliklinik dan sembilan sekolah Muhammadiyah .

Pada tahum 1942 M. anggota Muhammadiyah seakan=akan men-
jadi bubar , karena datangnya penjajah Jepang . Pemerintah Je-
pang tidak memperbolehkan anggota Muhammadiyah , bahkan anggo-
ta masyakakat berkumpul untuk mengadakanm rapat , sehingga Mu-
hammadiyah Surabaya pada waktu itu dapat dikatakam adanya itu
seperti tidak ada . Tetapi sekolah-sekolah Muhammadiyah masih
tetap diperbolehkan pemerimntah Jepamng , untuk menyelenggarakan
pendidikanmya .24

Setelah tanah air dikuasai oleh pemerintah Republik In-
domesia , sekolah Muhammadiyah di Surabaya tumbuh seperti ja-
mur di musim hujan , sehingga statistik Muhammadiyah pada tgl.
2 Januari 1983 M. tercatat sebagai berikut :

5% Taman Kanak-kanak Aisiyah Bustanul Atfal , dengan jumlah mu-
rid sebanyak 1650 amak .
22 Sekolah Dasar Muhammadiyah dengan murid 4.748 anak

2hyat Yasim Wisatmo . Ketua Majlis Wakaf dan kehartaban-
daam Muhammdiyah seluruh Jawa Timur , Wawancara . 1 April 1983



65

12 Sekolah Menengah Tingkat Pertama demgan jumlah murid seba-
nyak 2.075 anak

& Sekolah Menengah Tingkat Atas dengan jumlah murid sebanyak
1.105 anak

1 IKIP Muhammadiyah dengan 1.087 Mahasiswa

1 ITM dengan mahasiswa yang berjumlah 230 mahasiswa

1 Unmiversitas Muhammadiyah yang terdiri dari tiga fakultas .,
yaitu Fakultas Tarbiyah , Fakultas Syari'ah , Fakultas Ilmu

Agama jurusanm Da'wah dengan jumlah 275 mahasiswa .25

B. KEMASYARAKATAN

Agama Islam mempunyai peranan yang sangat besar dalam
menumbuhkan dan menggerakkam usaha-usaha dalam bidang kesejah-
teraan masyarakat ., Dalam ajarannya banyak sekali perintah dan
anjuran kepada pemelukmya untuk menyantuni dan memperhatikan
masyarakat yang kekurangan , menderita , serta memerlukan per-
tolongan .

Dari Perimtah dan anjuram Allah itulah Muhammadiyah ber-
amal untuk berperan serta dalam mewujudkan kesejahteraan sosi-
al . Bermula dari pengajiam K.H. Ahmad Dahlan dengan murid-mu-
ridnya dalam mengajarkan surat Al qur'an yang agak pendek ya-
itu surat Al ma'un , kiyai yang terkenal alim dan kuat dalam
bidang Tafsir Al qur'an ini menerangkanm beberapa kali surat
tersebut dan tidak melamjutkannya ataupun menambah . pelajaran
pada surat dan ayat berikutnya , sehingga semua muridnya me-
ngerti dan hafal betul tentang ayat itu , sampailah pada suatu
hari ada seorang murid yang memberamikan diri bertanya kepada
kiyai , memgapa tidak juga ditambah , maka kiyai Dahlan malah
balik bertanya : Apakah sudah engkau amalkan , murid-murid sa-

ngat terkejut dan tidak mengerti apa yang harus ia kerjakan
maka kiyai memerintahkan umntuk mengumpulkan pengemis dan ge-

25Statistik pada Majlis Pendidikan dan Pengajaran Daerah,
Obserwasi , tanggal 12 Mei 1983
26pepartemen Agama , op-cit , hal.1108
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landangan , serta orang-orang yang terlunta-lunta mencari ma-
kanan dan pakaian . Sebagian yang lain diperintah untuk meng -
kumpulkan pakaian dan makanan . Setelah makanan |, ~pakaian
dan orang yang akan menerima talah terkumpul semuanya , maka
kiyai mulai mengatur , menuntun dan memberi contah untuk meng-
amalkan surat Al ma'un bersama-sama dengan murid-muridnya .
Kiyai memandikan orang-orang itu dan kemudian membagi barang -
barang itu kepada mereka .2?

Peristiwa itu menggemparkan masyarakat Yogyakarta , sea-
kam-akan baru itulah mereka mendengar surat Al ma'un . Dam ba-
iklah disini dikutip surat Al ma'un sebagai berikut :

Artinya :
1. Tahukah engkau oramg-orang yang memdustakan agama

2. Tulah orang-orang yang menghardik anak yatim
3. Dan tidak menganjurkan untuk memberi makam orang mis-

kin
L. Maka celakalah orang-orang yang shalat
5 Yaitu orang-orang yang lalai dalam shalatnya 2?
6. Dan orang-orang yang berbuat riya' dan enggan (untuk

memberi pertolongan dengan barang-barang yang berguna

Ajaram Mubammadiyah yang diajarkan oleh K.H. Ahmad Dahlan
di Yogyakarta , rupanya berpengaruh pada Muhammadiyah Cabang
Surabaya , terbukti pada tahum 1934 M, didirikan rumah yang
berfungsi memelihara amak-anak yatim , dan kali itu mampu
mengumpulkan 30 anak yang diberi nama rumah yatim .

Tetapi karema saat itu sedang berkecamukmnya revolusi fi-
sik héngsa Indonesia terhadap pemerintah Belanda , terpaksa ke-
tiga puluh anak itu diungsikan ke Blitar . Namun Muhammadiyah
cabang Surabaya tidak berputus asa umntuk menjalankan tugas su-
cinya memelihara anak yatim .

Z?Chusnan.Yusuf ~ Pengantar Ke Muhammadiyahan , Sekre-
taris Fakultas Tehmik , Universitas Muhammadiyah , Jakarta ’

tahun 1978 , hal, 51
28Departemen Agama RI . op-cit , hal. 1108
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Pada tahum 1950 M. setelah tamah air Indomesia dikuasai
oleh pemerintah Republik Indomesia , Muhammadiyah mulai menghi -
dupkan lagi panti asuhamn . Dan tepatmya pada tamggal 18 Nopem-
ber 1952 M, Mubammadiyah cabang Surabaya mulai meletakkam batu
pertamanya dalam pembuatam gedumg panti asuhan anak yatim .
Pembangunan bertahap dati sedikit demi sedikit , sampai pada te-
hun 1955 M. Dan pada tahun itulah Muhammadiyah cabang Surabaya
menggerakkan dan menghidup suburkam tugas sucinya dengan me-
ngumpulkan amak-anak yatim . Pada tahapan pertama imi Muhamma -
diyah cabang Surabaya hanya berhasil memampung sepuluh anak
mamun panti asuhan itu kimi tegak berdiri denganm megah di jalanm
Gresikan No., 59 Surabaya , Dan dilengkapi dengan telephone 2
45208 dan mampu . memampung 75 amak yang terdiri dari 60 anak
laki-laki dam 15 anmak perempuam . Panti asuhanm ini bukan hanya
memampung anak-anak yatim saja , melaimkan juga menampung tuma
netra sebanyak 9 amak , cacat tububh 3 amak dan cacat memtal 1
anak. 75 anak itu semuanya disekolahkan , 25 % sekolah di nmege-
ri , sedangkan yang lain disekolahkan di Perguruan Muhammadiyéﬁ

Di samping usaha Mubammadiyah , ada lagi Aisiyah yang
merupakan Muhammadiyah bagian putri . Aisiyah Surabaya tidak ma-
u ketinggalan berlomba-lomba dalam kebajikan dengan mendirikan
panti asuhan tersendiri yang diberi nama Panti Asuhan Yatim pu-
tri Aisiyah dan diletakkam di lokasi Baratajaya XIX / 72 Telp.
819041 Surabaya .

Kisah berdirinya Pamti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Suraba-

ya imi bermula dari diadakanmya Mu'tamar Aisiyah ke 37 di Yogya-
karta pada tahumn 1968 M. Dalam keputusam itu amtara laim dipu-
tuskan agar tiap-tiap Aisiyah Daerah mempunyal amal usaha de~-
ngan mendirikan panti asuhan khusus putri .

Dari keputusan itu pimpinan Aisiyah Daerah Kodya Suraba-
ya pada tahun 1969 M. mendirikan pamitia pembanguman Panti A=
suhan , kemudian tahun 1970 M. Pamitia bekerja keras untuk men-

29SOepardi . Ketua Yayasan Panti Asuhan Amak Yatim Muham
madiyah , Cabang Tambaksari , Wawancara , 9 April 1983
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cari dama , dam pada tahun 1971 M. Aisiyah Surabaya mampu mem—
, dan tahumn 1972 M. dimula-
ilah pembangunan gedung sampai dengan tahum 1977 M. yang te-—
lah memelan biaya + Rp 17.000.000,00 ( tujuh belas juta ruppi-
ah ) dan tepatmya tamggal 13 Juli 1977 M. Gedung Panti Asuhan
Yatim Putri Aisiyah digumakam dan diresmikan oleh Ny. Soeparmo
( istri Walikota ) .

Kini anak yang diasuh sebanyak 37 anak . 34 diasramakan
1 anak di rumah perseorangan , dan dua anak ditugaskam belajar

beli sebidang tanah seluas 700 m?

ke Mu'alimat Yogyakarta .

Disamping itu Aisiyah Daerah Kotamadya Surabaya juga mem-
punyai rumah sakit bersalim bertarip mahal , karema fasilitas
yang cukup memadahi . Rumah sakit ini berada di Jlm. Pacarke -
ling No. 15 .Surabaya éO

Pada tahun 1978 M. tanggal 24 - 30 juni , Muhammadiyah
menyelenggarakan Mu'tamar Ke 4O di Surabaya , dam Mu'tamar imi
merupakan Mu'tamar Mubhammadiyah yang ke dua di Surabaya .

Diantara sekianm keputusan Mu'tamar itu antara laim :

le Himbauan kepada pemerintah agar melarang  beredarmya
bacaan-bacaan , tontonam-tontonan dan hiburam-hiburan
lainmnya yang merusak akhlaq , juga himbauan kepada
pemerintah agar produksi film Nasiomal , supaya dia-
rahkan pada pembinaamr moral bangsa , terutama gemera-
si muda dan tidak semata-mata bersifat komersial .

2., Dalam meresapkan kehidupan suasana beragama dalam ke-
hidupan rumah tangga dam masyarakat . Mubhammadiyah
mengharapkan pemerintah agar segera dilaksanakan si-
aran adzan Maghrib melalui TVRI baik di Jakarta mau-
pun di Daerah .3]

Dari keputusan Mu'tamar Muhammadiyah ke 4O di Surabaya ditulah
kemudiam dapat disaksikan siaram adzan Maghrib di layar TVRI

stasiun Surabaya .

30Ny.sa'diyah . Pengurus Pamti Asuhan Yatim Putri Aisiyah
Yawancara , 11 April 1983

Pimpinam Muhammadiyah Pusat . Keputusam Mu'tamar Muham-
madiyah i
yah ke L0 di Surabaya, Yogyakarta , 1978 , hal, 37
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C. BIDANG KEAGAMAAN

1e Perkembangan Pemikiran

Muhammadiyah sebagai organisasi masyarakat yang berusaha
untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam .32 dan ber-
nsaha memurni sucikan Agama Islam dari semua campuran faham,
keyakinan dan amal perbuatan yang tidak bersumber dari ajaran
Islam QBBSemua gerak dan langkahnya berusaha untuk mengembali-
kan pada ajaran yang murni yaitu Al gur'an dan Al hadist . Un-
tuk mempermudah mengikuti perkembangan dan pemikirannya ,mari-
lah kita ikuti beberapa bidang sebagai berikut

8+ Bidang Agidah

Perkembangan Pemikiran yang dilancarkan Muhammadiyah da-
lam bidang agidah ialah bahwa Muhammadiyah dengan tegas me-
ngembalikan ajaran agama Islam pada sumber aslinya yaitu Alf'
qur'an dan Al hadist ., Bekali-kali Muhammadiyah tidak akan
membaurkan agidah Islamiyah dengan kepercayaan yang telah ber-
campur aduk dengan tahayul dan khurafat . Muhammadiyah juga
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan syirik atau menseku—
tukan Allah dengan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip toleransi
menurut ajaran agama Islam ?* Yang demikian itu karena difir-
mankan Allah dalam Al qur'an sebagai berikut
= ,511#3 Cg’cfiﬁjndkpplauﬂLjy_, A Ljé)ihecplfhéygﬁé—h‘cbt
Artlnyﬁ Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni orang - orang

yang mensekutukan kepadaNya dan mengampuni selain itu
kepada nereka yang dikehendaki ' 35

Muhammadiyah juga bekerja demi tegaknya nilai-nilai akh-
lak yang mulia dengan berpedoman kepada Al qur'an dan Sunnah
Rasulullah , tidak bersendi pada nilai-nilai ciptaan manusia

5%Kamal Pasha . op-cit , hal. 30
331pid, hal. 30

Sh4Tbid, hal.s9

35Departemen agama . Ibid, hal. 229
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Oleh karena itu Muhammadiyah menganjurkan kepada pengikutnya
agar mengetahul dalil-dalil yang dipakal bukan hanya sekedar
mengetahui hasilnya saja . Dengan kata lain bahwa pengikut Mu-
hammadiyah harus berit-tiba' bukan hanya sekedar bertalklid .
Dari perkembangan pemikiran Muhammadiyah seperti inilah
maka Muhammadiyah tidak lagl memakai buku-buku yang sudah el
asa dipakai oleh ulama-ulama terdahulu , misalnya Dasuki  Um-
mul Barahin , Husnul Khatimah , Tijan Darari , Agidatul Awam ,
dan 1ain—lain}§ melainkan menggunakan kitab Iman yang disusun
dan dikumpulkan oleh Majlis Tarjih dengan menunjukkan langsung
pada ayat-ayat Al qﬁr‘an dan Al hadist gebagai sumber aslinya .
Misalnya tentang Rukun Iman dicantumkan hadist sebagal berikut

%;“T#LAX;'ﬁ;fSE:&i) %;Ml*dj°§?<;;= Cﬂ} -(>\4331¢;.63)+>\3
R T SR I P e

Artinya @
n ( Malaikat Jibril ) Beritahukanlah kepadaku tentang I1-
man . Rasulullah menjawab : Bahwasanya engkau percaya ke-
pada Allah , Malaikat-malaikatlya , Kitab-kitabNya , Ra-
sulliya , dan Hari Akhir , dan percaya pada Takdir baik
dan buruk ' 37

Tenﬁang Iman kepada Allah,Muhammadiyah dalam kitab tersebut me-
lengkapi: dengan dalil dari ayat-ayat Al qur'an dinataranya su-
rat At taghabun , 8 ; Yunus ,32; Al hadid, 3 j;Ar rahman ,26,27
Al ihlas 4 1s 2 35 L4y dan lain-lain .

b, Bidang Syari'ah ‘

Dalam pelaksanaan hukum-hykum Islam , Muhammadiyah Jjuga
tidak kenal kompromi dengan ajaran-ajaran yang dianggap ber-
asal dari agema lain atau bercampur dengan ajaran-ajaran agama
lain o Kebiasaah-kebiasaan dalam masysrakat yang terus ber-
langsung dari masa ke masa misalnya selamatan , tingkepah *
bancaan , membaca puji-pujian sebelum shalat , megengan menje-~

, 36 Abd.Razak . Partisipasi Pondok Pesantren Sidosermo da-
J1am pembangupnan manusia seutuhnya , Surabaya s hale. 57

37 pimpinan Muhammadiyah Pusat . Himpunan Putusan Tarjih
Yogyakarta , Cetes ke 3 , tahun 1967 , hal. 10=11 .
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lang berpuasa di bulan ramadhan , membaca tahlil , membaca tal-
gin di atas kuburam , menyelamati orang yang telah mati dl1l )8
semua ipi dianggap oleh Muhammadiyah sebagai suatu tata cara
baru dalam ibadah yang tidak ada aturannya menurut - Al gqur'an
dan Al hadist , oleh karema itu Mubammadiyah berusaha meng-
hilamgkan semua adat keblasaan seperti itu .

Sehubungan dengan perkembangan pemikiran Islam , Muham-
madiyah lewat Majlis tarjihmya juga kadang-kadang mengeluarkam
keputusam-keputusan yang bertentangan atau yang tidak sama de-
ngan kebiasaan yang telah dilaksanmakan oleh masyarakat luas. di
Surabaya , misalnya keblasaan masyarakat Surabaya dalam menja-
lankam dua shalat hari raya , Idul Fitri dam Idul Ad-ha dilak-
sanakan di Masjid , mamum Muhammadiyah memutuskan untuk  agar
menjalankan shalat Idul Fitri dam Idul Ad-ha di tamah  lapang
( lapangan.)‘égYang demikian imi menimbulkan rasa asimg  pada
masyarakat Surabaya terhadap perkembangan hukum-hukum Islam
yang dilaksanakan Muhammadiyah .40 Begitu pula pelaksanaan sha-
lat lail pada bulan Ramadhanm Masyarakat Surabaya sudah ter-
biasa memjalankan dengan 20 rakaat dam 3 rakaat witir , kemu-
dian Muhammadiyah dalam Majlis Tarjihnya menyatakan dengan 8
rakaat dam 3 rakaat shalat witir .

Memang Majlis Tarjih dalam memberikan keputusan tersebut
selalu disertai dengan dalil-dalil yang Jjelas , misalnya ten-
tang shalatul lail disertakan hadist sebagai berikut :

S\ CJLﬁ,nt/<5h){;:dJ_J: (ﬂ,ilk_ffwsC{j_b—éi_,AaJ\;.CngVL;l

L WS o, e s plian, 3 po e 3

I by oy o fme b

Mu& CSL»» &—aLm \uL,o» w\/ 9,)4
(L——ﬂ’aik ‘ol

3&‘Abd. Aziz . Wawancara , 20 April 1984
_ 39 Mat Yasim Wisatmo . Wawancara , 1 April 1983

qqﬂnmar Zain . Wawancara , panggal 1 Juli 1983
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Artinya @

n Beralasan dari hadist Aisyah yang menerangkam bahwa:
ketika ila ditanya tentang shalat Rasulullah SAW. dalam
bulan Ramadhan maupun di bulam lainnya , tak permah Ra-
sulullah mengerjakan lebih dari sebelas rakaat , ia ker-
jakan empat rakaat , jangan engkau tanyakan eloknya dan
lamanya . kemudiam ia kerjakan empat rakaat dan jangan
engkau tanyakan eloknya dan lamanya , kemudiam ia kerja-

kan tiga rakaat " 41 g p  Bukhari dam Muslim
juga menyertakan hadist laimmnya yaitu :

S A s o (e ol 38 2

ADp  Aoadsa e & MSsm, o> S C}'fm odup
f&\}.‘a\,/ é_p,.ij).j_jb é_,‘,o)\ Q_u—(_)\_s (B LR C}_l)\
Artimya :

" Beralasan Hadist Ibnu Umar yang mengatakanm : seorang

laki-laki berdiri bangkit , lalu memanyakan : Bagaimama

cara shalat malam hari Rasulullh ? Jawab Rasulullah SAW.
shalat malam itu dua rakaat , dua rakaat , Jika engkau
khawatir akan terkejar subuh , hendaklah kerjakam witir
satu rakaat sajaﬁ'Maﬂﬂ H.R. Jama'ah
Tetapi demgam keputusan Tarjih yang berbeda dengan - kebiasaan
masyarakat imi memimbulkam adanya kelompok yang lebih cinta pe-
da perkembangan pemikiran-pemikiran Muhammadiyah , karema se-—
lalu disertai demgan ayat-ayat Al qur'an dam Al hadist yang
dipakai , namun disisi laim ada yang kurang senang karema me-
reka menganggap bahwa Muhammadiyah itu mempunyai hukum yang
ameh-aneh tidak biasa seperti:yang mereka laksanakan , membuat
aturap baru dam lain-lain .

Muhammadiyah tidak beranjak dari pendiriannya , bila di-
katakan sebagai pembuat Madzhab barw , membuat tata cara baru
dalam ibadah , membuat hukum tersendiri dalam Islam dam lain
sebagainya ., melainkan Muhammadiyah terus berjalan sesuai de-
ngan asas dan tujuannya .

Dar masih banyak lagi beberapa perkembangan pemikiran da-
ri Muhammadiyah yang tidek ditulis dalam skripsi imi .

'#&dm@inan Pusat Muhammadiyah . op-cit , hal. 346
Y2big , hal. 346-347
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2. Aktifitas Muhammadiyah

Aktifitas yang ditempuh umtuk menyampaikan perkembangan
pemikirannya kepada masyarakat atau kepada anggota-amggotanya
antara laimn sebagai berikut

a, Ceramah umum

Ceramah umum atau tabligh-tabligh umum ini - dimaksudkan
agar orang-orang yang belum beragama Islam dapat mendengar’ dam
dapat memelukmya , Bagi orang-orang Islam yang belum mengetahu-
i tentang Muhammadiyah agar mengetahui ajarannya , dapat hidup
rukun dam saling berdampingan bersama mereka dam dapat saling
berlomba-lomba dalam kebaikam , disampimg itu tabligh imi Jjuga
untuk memambah anggota serta memambah ilmu pengetahuan bagi
anggota-anggotanya .

Ceramah umum imi serimng ditepatkan pada peringatam ha-
ri-hari besar Islam , misalmya peringatam Isra' Mi'raj , per-
imgatam Maulud Nabi , Nuzulul qur'am , Perimgatam Hari Raya I-
dul Fitri ( serimg disebut halal ki halal ) , Perimgatam Hari
Raya Idul Ad-ha , Tahun Baru Islam dam lain-lain , 43

b. Pembimaan Anggota

Salah satu syarat berdirinya Muhammadiyah Rantimg ialah
adanya amal usaha Muhammadiyah pada suatu tempat tertentu 5
Misalnya ada pengajian rutin , adanya sekolah Muhammadiyah dam
lgin-lain . Pemgajian rutin yang biasanya dilaksanakan oleh
tiap ranting , ini dimaksudkan adalah untuk membina  anmggota-
anggotanya dan oramg-orang yanmg sudah simpati pada Muhammadi-
yah , karema itu tidak mengherankan apabila tbligh ini kadang-
kadang diberi pengeras suara dan kadang-kadang tidak . Pemnga-
jiam atau tabligh semacam imi bilasanya diberikam setiap ming--
gu sekali atau setengah bulan sekali . k5 |

Pembinaan anggpta_ini juga dapat diberikan melalui khut-
bah-khutbah jum'ah pada Masjid-masjid Muhammadiyah yang terse-
bar luas di penjuru kota Surabaya .

50bservasi
hqDaris Tamim Darso Josopramoto . op-cit , hal., 24
451bid s hal, 24
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Cce Pembentukan Kader

Pembentukan kader ini dimaksudkan agar kader-kader pene-
rus perjuangan Muhammadiyah ini dapat menyampaikan ajaran-aja-
rannya kepada orang lain ataupun kepada generasi berikutnya .

Adapun pembinaan kader yang ditempuh oleh  Muhammadiyah
ini antara lain : h

1) Hisbul Wathan

Hisbul Wathan yang artinya Pembela Tanah Air ini merupa-
kan kelompok kepanduan dalam organisasi Muhammadiyah bahkan
Hisbul Wathan ini merupakan perisai Muhammadiyah , Hisbul Wa-
than ( HW. ) dilahirkan pada tahun 1928 M. yang berfungsi se-
bagai medan untuk membina kader Muhammadiyah secara utuh .

Adapun kegiatan yang ditempuh Hisbul Wathan dalam  pem-
binaan kader Muhammadiyah antara lain :

a) Pembinaan generasi muda melalui berbagai macam kegi-

atan olah raga , misalnya : Sepak Bola , Volly Bail ,
Angkat Besi , Tennes Meja dan lain-lain ,

b) Pembinaan generasi muda melalui kegiatan kepanduan .
Misalnya : Berkemah , tali temali , baris berbaris ,
masak memasak , menjelajah alam dan lain-lain .

c) Pembinaan mental generasi muda melalui ceramah , ce-
rita-cerita , mempraktekkan amal nyata dan lain-lain .

Dalam perkembangan berikutnya setelah didirikannya Pra-
muka , dan dihapuskannya semua jenis kegiatan kepanduan yang
lain , maka Hisbul Wathan meleburkan dirinya dan berganti nama
<%6Dari sebab itulah maka Pemuda Mu-
hammadiyah ini didalamnya terdapat unsur-unsur kepanduan kare-

dengan Pemuda Muhammadiyah

na memang didalam Pemuda Muhammadiyah itulah Hisbul Wathan ber-

ada ,

46Mat Yasin Wisatmo . Wawancara , tanggal 13 April 1983
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2) Darul Argam

Darul Argam adalah tempat berda'wah yang dipilih Nabi Mu-
hammad yaitu rumah sahabat yang bernama Al Argam.,Mereka adalah
putra dari Abdu Manaf yang juga disebut dengan Abul Argam .«
Rumah Al argam bin Abil Argam ini terletak di gunung Shafa
yang kemudian terkenal dengan Darul Argam atau Darul Islam .
Lebih dari itu Darul Argam ini dijadikan oleh Rasulullah seba-
gai tempat penataran dan penggemblengan kader-kadernya 57'ﬁari
nama Darul Ergam tersebut di atas itulah kemudian nama itu di-
pakai sebagai tempat penataran untuk menggembleng dan memben -
tuk kader-kader Muhammadiyah .

Sasaran Darul Argam oleh Muhammadiyah ini adalah 'para-
pelajar pada tingkat SMTP - SMTA dan para Mahasiswa pada per-
guruan tinggi dan dilaksanakan setiap bulan Ramadhan dengan
materi dan waktu yang tertentu .

Adapun Materi Darul Arqam ini meliputi

a) Keimanan

b) Peningkatan ibadah kepada Allah

¢) Pengajian Al qur'amn / tadarus

d) Perbandingan Agama

e) Sejarah perjuangan Rasulullah

f) Leadership

g) Penanggulangan kenakalan remaja

h) Sejarah Darul Argam

i) Dan masih banyak lagi materi yang lain B

Penyelenggaraan Darul Argam yang membutuhkan biaya ting-
gi dan melibatkan tenaga-tenaga ahli ini diharapkan seusai Da-
rul Arqam seluruh pelajar dan mahasiswanya mempunyal dasar yg.
kuat dalam menghadapi berbagal macam tantangan kehidupan ber-
agama pada masyarakat yang heterogin ini .

%) Penataran Mubaligh Muhammadiyah
Disamping adanya kegiatan Darul Argam juga diadakan pe-
nataran Mubaligh . PMD Surabaya akhir -id melaksanakan penataran

4?Basit Wahid., Sejarah Darul Argam , Suara Muhammadiyah
no.19 & 20 tahun ke 59 .

animpinan Muhammadiyah Wilayah Jawa Timur . Tuntunan Da-
Argam , Majlis Pendidikan dan Pengajaran , Surabaya s 1983
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Mubaligh yang berlangsung selama tiga bulam berturut-turut %
setiap minggu satu kali'yaitu setiap ahad pagi sesudah shalat
subuh sampai kira-kira pukul 7.00 WIB. dengam tempat berpin-
dah-pindah dari Masjid Muhammdiyah yamg satu ke Masjid Muham—
madiyah yang laim .

Adapun Materi yang disajikan antara laim meliputi :

a) Ilmu Tafsir

b) Ilmu Hadist

¢) Usuluddinm :

d) Perkembangan hukum Islam

e) Pengertiam Takdir yang bemar

f) Dan masih banyak lagi yang diberikam dalam pemataram

tersebut .

Hal ini ditempuh oleh Pimpinam Muhammadiyah Daerah Kodya
Surabaya , dengam harapam calon~calom Mubaligh dam Mubaligh -~
Mubaligh muda Muhammadiyah mengetahui problema yang dihadapi
Muhammadiyah , memahami materi yang harus disajikan kepada ma-
syarakat disamping usaha pimpinam Muhammadiyah untuk menyama-
kam suara mimbar Mubammadiyah melalui mubaligh-mubalighnya .

2% Hasil Usaha Muhammadiyah

Suatu semboyan bahwa: sedikit bicara banyak bekerja di-
praktekkan dalam kehidupan Muhammadiyah . Pada waktu berdiri
untuk pertama kalinya , Muhammadiyah Surabaya hanya memiliki 1
cabang , mamum berami dan mampu menerapkan ajaranmya menjalans
kan shalat Idul Fitri umtuk pertama kalinya di tamah lapang .
Dari peristiwa itu kemudian orang Islam yang lain bencimya ter
hadap Muhammadiyah menjadi tidak alang kepalang , anggota Mu-
hammadiyah bila datang ke suatu Masjid atau langgar untuk me-
nunaikan shalat bersama mereka , maka setelah anggota Muhamma-
diyah itu pulang , segeralah . Masjid atau langgar itu di pel /
dibersihkam , sebab mereka menganggap bahwa oramng-orang Muham-
madiyah itu tidak lebih dari anjing saja . Maka dengan tekanan
Jiwa yang sangat berat itulah kemudian Muhammadiyah memisahkan

1[‘ig‘'O‘lzzser\r.alsi . Tahun 1982
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diri untuk memenpati Masjid yamg bermama Al Mufidah di Jln.Ka-
limas Udik III / 1 Surabaya .52 Tetapi kini Mubammadiyah telah
subur dan pengikutmya bertambah banyak sehingga shalat Hari
Raya Idul Fitri yang asalmya hanya dikerjakan di satu lapangan
damn ditontonm oleh orang'banjak , kimi dapat dilaksanakan di 18
lapangan yang tersebar di seluruh Cabang Muhammadiyah di Sura-
baya .

Adapun daftar Cabang yang mekaksanakan shalat Idul Fitri
dan Idul Ad-ha di lapangan adalah sebagail berikut :

No ! Nama Cabang : Banyakmya lapangan yang dipakail
1 ! Tandes : 2 lapangan
2 ! Womocolo : 1 lapangan
& ! Sukolilo : 1 lapangam
L ! Karang Pilang : 1 lapangan
5 ! Semampir : 1 lapangan
6 ! Sawahan. : 2 lapangan
7 ! Ngagel 1 lapangan
8 ! Bubutan : 2 lapangan
9 ! Bubutan Barat 1 lapangamn
10 ! Genteng -
11 ! Tambaksari 1 lapangan
12 ! Tegalsari 1 lapangan.
13 ! Pabean Cantikanm -
14 ! Simokerto 1 lapangam
15 ! Gubeng : 2 lapangan
16 ! Krembangan ;-
17 ! Womokromo : 1 lapangan
20
Jumlah : 18 lapangan

Hasil Muhammadiyah dalam bidang keagamaan ini bukan hanya me=
laksanakan shalat di lapangan , tetapi juga membangun Masjid
dan Mushalla yang tersebar di seluruh cabang dan ranting Mu-
hammadiyah'di Surabaya . Adapun jumlah Masjid Muhammadiyah yang

0
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tergolong agak besar kira-kira ada 50 Masjid , sedamgkan Mas-
jid-masjid kecil yang termasuk Mushalla kira-kira ada 100 buali
Dan masih banyak hasil usaba Mubammadiyah . o1

L, Pemgaruh Mubammadiyah di Surabaya

Perjuangan Mubammadiyah termyata tidaklah sia-sia Muham-
madiyah bukan hanya mampu membina anggota melainkan mampu juga
mempengaruhi cara berfikir orang-orang lslam yang tidak Muham-
madiyah , hal imi terbukti banyakmya Masjid dan Mushalla bukan
milik Muhamma diyah , tetapl mereka menjalankan ibadah seperti
yang diputuskan oleh Majlis Tarjih Muhammadiyah . Masjid yang
dimaksudkam antara laim ialah @

a. Masjid Al Falah , jln. Raya Darmo Surahaya

b, Masjid Mujahidin , jlm. Perak Barat Surabaya

¢c. Masjid Al Ihlas , jlnm. Tanjung Sadari Surabaya

d. Masjid Darut Taqwa. , Dukuh Kupang XXIII Surabaya

e. Magjid Tamwir » jlm. Asem Rowo Surabaya

f, Masjid Muhajirim , Jln. Jimerto Surabaya

g. Masjid Muhajirin , jln. Kanginan IV / 26 Surabaya

h. Masjid Dorowati ., jlm. Manukan Permnas Surabaya

i. Masjid Baitur Rahman , Kedurus Surabaya

je Dam lain-lain .

Mushalla yang menjalankan ibadah seperti menjalanmkam ke-
putusan Majlis Tarjih amtara lain :

a. Mushalla Khairul Bariyyah , komplek Asrama Brimob Jlm
Gresik No. 39 Surabaya

b. Mushalla SMP Negeri V jlm. Rajawali Surabaya

c. Mushalla SMP Negeri II jlne. Gatotam Surabaya

d. Mushalla SMA Negeri VIII Jjln. Belakang Penjara Sbhy -

e. Mushalla Komplek Wijayja Kusuma , jln. Wijaya Kusuma
Surabaya .

£, Mushalla Pasar Turi Surabaya

g. Dan laimn-lainm .

51 ,
Mat Yasim Wisatmo . JHawancara tagl 13 April 1983
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